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KATA PENGANTAR

»

(Bismillahirrahmanirrahim)

Assalamualaikum Wr. Wb.

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji dan syukur kami panjatkan
kehadirat Allah SWT karena atas rahmat dan karunia-Nya yang tak
terhingga, kami berhasil menyelenggarakan “Seminar Nasional Ikatan
Doktor lImu Komunikasi (IDIK) Universitas Padjadjaran (Unpad)” dengan
tema “Komunikasi Pariwisata 4.0” pada Agustus 2019. Ucapan terima
kasih disampaikan kepada berbagai pihak yang telah menyokong
kesuksesan kegiatan tersebut, yaitu kepada narasumber yang telah
memberikan pencerahan mengenai peran penting komunikasi
kebangsaan dan komunikasi pariwisata di era revolusi industri 4.0,
kepada seluruh peserta yang telah berpartisipasi aktif, dan tentunya
panitia yang berjuang mempersiapkan kegiatan ini, serta pihak-pihak
yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu.

Era revolusi industri 4.0 sejatinya memberikan perubahan bagi
berbagai sektor kehidupan termasuk perubahan besar dalam cara
berkomunikasi. Revolusi baru memantik terbuka luasnya pintu industri
kreatif di mana pariwisata menjadi bagian di dalamnya. Hal ini selaras
dengan program pemerintah yang menetapkan pariwisata sebagai sektor
prioritas atau unggulan Indonesia versi Presiden Joko Widodo, terlebih
dalam lima tahun indeks daya saing pariwisata Indonesia meningkat

Komunikasi Pariwisata dalam Era Digital 4.0




0° (e8I B13 We|ep e1RSIMIIE ISBYIUNWIOY

IS AL “S0S°S ‘eAung ey3 nAesaq Ud

6T0Z MiQ| Jeulwas euesye|dd eniay

6107 JaquanoN 7 ‘unpueg

GM M WnyID|DNWD[DSSOA

‘elesimied iseyiunwoy Suepiq Ip uBSEMEM YequieuaW weep
eoequiad 18eq jeejuewtaq 1uj ming e3owas ‘eey JIpy ‘ueydesey ey
1eSues unguequiaw Yy uep ueses ‘eAunjua) ‘seyjen uejey8uiuad eund

0'v [eN81Q €43 wejep ezesimueq Isejjunuioy

Buelepuaw esew Ip iyreqlad 1wey ueye Ingasia) ueduesnyay-uedueinyoy
‘unwen ‘jeew ueuoyow.ad uexiedwes juey eAueua.ey ys|0 ‘jey 1eSequaq
Lwejep uegueinyay pijiwaw yisew jus nyng emyeq Liepesip jesueg

‘edequiad esed |8eq
Jipey tui minqg uexeAedn3uaw yeja) Sued ueyiqauad Buepiq y|q| Jeuiwas
eniued epeday euas 4amainas neje yeejauad esed epeday ‘siny eAsey
yengas wejep ueapjiwad yisduequins uejusqwaw JueA 1suyesd epss
Isiwapeye eted epeday ‘lui ming eped juowysay uejaqwiaw yejay Sueh
Aidl emay uep (pedun woyi4) ueiselpelpeq seysianiun ISeyiunwoy nwy
Seljmye4 ueyaq epeday yisey eway ueydesn lwey ‘ny euautey ya|Q ipey
uejeepy 1ur nynqg eAunjua) ‘pijos SueA ewes el1a2y eAuepe eduej

‘ejesimiied isexyiunwoy ejunp jweRAuaw uisui Sueh
und edess ysjo esegip ynjun Isepuawoyauip jesues e88uiyas weselaq
uep ueusw eAuueseyeq yidoi-yidog ‘Isijesd uep isjwapese ueduejey
14ep siinuad esed uespjiwad eyias uenyauad jisey 1e8eqas o'y ejesimiied
ISejlunwWoy ewsy uedusp [@yuJe €1 jedepsay il ming wejeq

" 0°v 103161q 013 wojop
D3osiMIIDg Isoy1unwoy,, npnf L1aqip SueA nyng yengas wejep 1ngasiay
Isaxeld uep isiwapese Lep siny eAsey-eAsey uexindwn8uaw 1wey 6102
Aldl Jeuiwss inejw exew ‘ejesimied Iseyiunwoy Suepiq depeysay
Jesaq ueA jeuiw reAundwaw Isuyesd uep isiwapeye esed emyeq Jepeg
JHeAoul uep jaeasy upjewsas Sueh |eqoj8 ueSuejue) yesuay Ip ejesimiied
Jopjes ueynfewsw eung Suguad Jopjey ipefuaw snsnyy| 18aje.3s leSequaq
ueduap (@s) eisnuepy eheq Jaquing nyji euasey ‘sen| eXnQJal uewas
eAunie |, eisauopu INJapuom, uexpjesewaAusw ynjun 1susjog

‘BlUNP JBS3(
0€-2 ninuaw e33uy Jesaq gg Ipeluaw eiunp Jesaq oy uep qesad dnynd

Al




IIA

0'¥ 1231810 B13 Wejep _IesIMIIE ISBYIUNWO)

"WOMI'IN “Pd’S “uemelj 1p3 Jewyey g

‘eAuejodsue esed uep y|q| 1sesiuedio
ueynye|ip esiq SueA eAuuie| uesad ynun jeme yeysue| Ipefusw ‘lul yieq
jelu eSowas uie yeuey eesim eiunp ueSuap ue8undsuisiagq Sunssue)
yepy uep 8uns8ue| eiedas SueA eyasaw neje ejesim istpjesd ‘yejunswad

0'v 1BU81Q B3 wejep ejesimiiey 1sexiunwoy

Hep 1ejnw e yeuey Ip elesim Lysnpul 49pjoyaypis enwss 18eq eundiaq
8ueA uespjiwad uep ueles duequins ipefusw 1u minqg ‘eAuuedesey "y q|
ejo88ue uewsa)-uewsay 1edequaq Liep uesiny edesagaq ueyjidweuaw
8ueA ‘myng ueyuipey lwey iy ‘njej 8ueA jeuoiseu seuiwas uep |isey
exew ‘seje Ip gemel Sun88ue) uep awsijespl Lep ueideq jeeqag

Isejiunwoy nwr yuyadsiad uep eyesimied Jopyas 13eq uesnjiwad uep
ueses uejduequnAuaw pedun Isejiunwoy nwij| Jopjoq wesdoid uesnyn|
esed ‘iUl |euoiseu Jeujwas IN[BIDA "enexer Ip niey snisndy Jiyye eped
«BN31Q es3 wejep ejesimiiey Ise)iunwoy,, ewayaq Sueh ‘seyunwoy
|BUOISEN Jeulwas ueysipeyduaw (pedun Miqi) uelselpelped seysianiun
ISBYIUNWOY riw|| Jopjog ueley| ‘yejiul elesim Jopjes jeled edequaq
wejep Isexjiunwoy uesad eAuueyyningip upjewss ueduap uejelag

‘Ul J1e yeuey Ip ejesim L3snpul [enfuaw
ANIUN ‘ueyyning exasew upjew up ‘i Blesim Jopjas ueyejesewsad
iedequaq 1p ISejlunwoy uesad emyeq ‘eAedsad upjew ‘l1e yeue} ejesim
u3snpuj “uejynpadip ueny SueA Isejiunwoy ueifey nies yejes ipefusw
‘ejesimited i1seyiunwoy ueifey ipefuaw SueA yepui ISipuoy| "e1ny e88ueja)
esedau edesagaq ueSuap Yeey yisew ‘ny esinap uequinAuad eSeqas
‘Buise uemejesim yejwnl ‘eAudueheg ‘BIsauopu| Ip ueyjepuelp upjew
8ueA esinap SuequinAuad J0p§as nies yejes Ipefuaw juiy elesim asnpu)

pedun )iqj 1esnd snin3uad
wnuwn en}a) Jejueduad

IA



Vil

Pengantar Kaprodi Pariwisata
Berkelanjutan Sekolah
Pascasarjana Unpad

Datangnya Era Creative atau Cultural Industry dalam revolusi Industri 4.0
adalah sebuah keniscayaan yang tidak bisa dihindarkan. Karena cepat
atau lambat akan menyisir hampir di seluruh sektor, terutama pariwisata.
Daerah tujuan wisata atau destinasi pariwisata adalah kawasan geografis
yang berada dalam satu atau lebih wilayah administrasi yang di
dalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata,
aksesbilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi
terwujudnya kepariwisataan.

Suatu destinasi harus memiliki berbagai fasilitas kebutuhan yang
diperlukan oleh wisatawan agar kunjungan seorang wisatawan dapat
terpenuhi dan merasa nyaman. Berbagai kebutuhan wisatawan tersebut

antara lain, fasilitas transportasi, akomodasi, biro perjalanan, atraksi

(kebudayaan, rekreasi, dan hiburan), pelayanan makanan, dan barang-
harang cinderamata (Gde Pitana, 2005: 101). Tersedianya berbagai
fasilitas kebutuhan yang diperlukan akan membuat wisatawan merasa

nyaman sehingga semakin banyak wisatawan yang berkunjung.

Terbitnya buku pariwisata ini, semoga dapat menambah khasanah
kepariwisataan Indonesia untuk lebih pintar dalam menggali berbagai
potensi. Jayalah IDIK dengan pemikiran-pemikiran strategisnya.

Salam Wonderful Indonesia.

Dr Evi Novianti.M.Si
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KEPEDULIAN DINAS PARIWISATA DALAM MEMPROMOSIKAN
DAERAH WISATA

DI KABUPATEN SERAM BAGIAN TIMUR

Chontina Siahaan
Program Studi Komunikasi Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Kristen Indonesia

Chontinasiahaan358@gmail.com

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali dan mendeskripsikan bagaimana kepedulian Dinas
Pariwisata dalam mempromosikan tempat-tempat wisata dan media apa yang digunakan dalam
melakukan promosi di Kabupaten Seram Bagian Timur.Metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian kualitatif deskriptif dengan paradigma konstruktivism. Pendekatan penelitan adalah
studi kasus. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori AIDA. Hasil kajian penelitian
bahwa Dinas Pariwisata sudah mempromosikan daerah-daerah wisata meski pun masih ada
kekurangan di bidang sarana dan prasarana seperti, fasilitas yang tersedia di tempat wisata,
penyediaan transportasi ke tempat wisata, ketersediaan tempat penginapan, ketersediaan tempat
kuliner, penggunaan media digital untuk promosi,keterbatasan sumber daya manusia yang mengelola,
yang bisa menjadi kendala dalam mendatangkan wisatawan. Simpulan bahwa ketersediaan sarana
dan prasarana masih belum maksimal dan juga penggunaan media sosial yang sangat terbatas
mempromosikan daerah-daerah wisata, berdampak kepada minimnya kunjungan wisatawan. Saran
agar Dinas Pariwisata membenahi ketersediaan sarana dan prasarana dan juga dapat menggunakan
media sosial untuk promosi seperti: facebook, instagram, twiter dll yang sifatnya mudah diketahui
oleh para wisatawan. Perlu ada kebijakan baru Dinas Pariwisata jika menerima PNS dari bidang
pendidikan yang dapat mengelola pariwisata dengan baik dan mahir menggunakan media sosial
untuk mempromosikan tempat-tempat wisata. Diupayakan ada kerjasama dengan Menteri Pariwisata
dalam mengelola media sosial yang membuat template promosi schingga daerah hanya mengisi
contentnya saja.

Kata kuci: kepedulian, Dinas Pariwisata, promosi, wisata.



1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang banyak memiliki daerah-daerah wisata seperti daerah
wisata Bali yang sangat terkenal di manca negara, Danau Toba, Raja Ampat, dan masih banyak
daerah wisata yang indah-indah tetapi masih belum terekspose termasuk daerah wisata di Kabupaten

Seram Bagian Timur.

Menurut data yang diperoleh dari profil kementerian parisisata, potensi yang dimiliki Indonesia antara
lain, sumber daya alam yang sangat besar salah satunya adalah kekayaan laut, serta beragam flora dan
fauna yang tersebar diberbagai laut Indonesia. Berikut ini merupakan data kunjungan wisatawan
mancanegara tahun 2016-2018, pada tahun 2016 jumlah wisatawan yang berkunjung ke Indonesia
sebanyak (814.303) sedangkan pada tahun 2017 berjumlah (1.107.968) dan pada tahun 2018 jumlah
wisatawan yang berkunjung ke Indonesia sebanyak (1.100.677). Sumber : [Statistik Profil Kementrian
Pariwisata]. Wisatawan adalah setiap orang yang mengunjungi negara yang bukan merupakan tempat
tinggalnya, untuk berbagai tujuan, tetapi bukan untuk mencari pekerjaan atau penghidupan dari

negara yang dikunjungi.(Sarbini.2010:111).

Kekayaan negara Indonesia, selain kekayaan di bidang laut, daerah wisata, juga dapat dilihat dari
keberagaman budaya, suku bangsa, ras, bahasa, agama, dan merupakan negara dengan potensi
kekayaan alam yang luar biasa, meski pun masih ada daerah-daerah tertentu di Indonesia yang
kekayaan alamnya belum terkenal baik di mata wisatawan lokal maupun internasional.Salah satunya
adalah Kabupaten Seram BagianTimur.Kabupaten ini terletak di Pulau Seram (Maluku),dan
Kabupaten Seram Bagian Timur yang baru dimekarkan dari Kabupaten Maluku Tengah pada

November 2003.(http://www.serambagiantimurkab.go.id/hal-profil-daerah.html)

Penelitian ini membahas tentang daerah-daerah wisata yang indah dan mempesona di Kabupaten
Seram bagian Timur akan tetapi belum banyak wisatawan yang mengetahui daerah-daerah wisata ini
pada hal, pemandangannya tidak kalah indah dengan tempat wisata lainnya yang sudah terkenal di
tempat lain. Ketidak terkenalan daerah wisata ini tidak terlepas dari kepedulian Pemerintah setempat
khususnya Dinas Pariwisata untuk melakukan promosi baik melalui brosur, pamflet,iklan maupun
melalui media sosial seperti instagram, facebook, dan lain-lain media digital. Keterbatasan informasi
dan penggunaan media sosial, menjadi salah satu kendala dalam mempromosikan daerah-daerah
wisata ini termasuk ketersediaan sumber daya manusia yang mengelola daerah-daerah wisata di
Kabupaten Seram Bagian Timur.Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2019 di Kabupaten Seram
Bagian Timur yang berkaitan dengan daerah wisata seperti: Danau Sole, Pulau Koon, Gumumae

Beach, Pulau Geser dan Karang Bais.

Keinginan masyarakat untuk melakukan wisata sudah menjadi bagian esensial dalam kehidupan

schari-hari. Wisata biasa dilakukan sebagai bentuk pemuasan diri atau sekedar menghabiskan waktu



luang. Pariwisata adalah perjalanan atau bepergian secara rekreasi atau untuk tujuan penelitian dan
bukan untuk kepentingan mendapatkan uang, bekerja atau menetap baru. (Jurnal Kajian Komunikasi,

vol 6, Juni 2018)

Keunikan daerah wisata ini karena airnya asin, disebut surga wisata bahari yang eksotis.
Dilintasi hiu secara bergerombol bahkan bisa dipanggil hiu merapat ke pantai. Selain itu sangat bagus
untuk snorkling dan diving. Keunikan lainnya, ada daerah wisata yang tidak berpenghuni akan tetapi
sangat indah menjadi tempat wisata bahkan ada daerah wisata yang jika pasang naik, justru
tenggelam. Keunikan ini justru yang perlu diangkat dan dipromosikan agar Dinas Pariwisata
memikirkan cara untuk menjadikan tempat wisata ini menjadi tempat yang unik bagi wisatawan
karena ada musin yang ditentukan untuk berkunjung ke tempat wisata dimaksud. Misalnya, tempat
wisata Karang Bais yang tenggelam jika pasang naik. Ini lah yang perlu diteliti bagaimana kepedulian
Dinas Pariwisata membuat keterbatasan ini menjadi satu peluang yang sangat menjanjikan untuk
pendapatan daerah. Peneliti ingin memunculkan beberapa daerah wisata yang meskipun tidak
berpenghuni, tetapi karena keindahan alamnya, layak untuk dipromosikan dan justru dengan promosi
yang dilakukan, barangkali investor akan tertarik untuk menanam modal di pulau yang tidak
berpenghuni menjadi tempat wisata yang sangat menarik di Indonesia khususnya. Di samping itu,

keunikan penelitian ini adalah mengangkat keindahan alam dan juga keramahan masyarakatnya.

Dalam upaya untuk mempromosikan daerah wisata, diperlukan komunikasi yang efektif
untuk menyampaikan pesan-pesan dalam promosi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata. Salah satu
cara untuk mencapai Teori yang efektif adalah dengan menggunakan teori AIDA. Kotler dan
Amstrong mengemukakan teori AIDA bahwa daya tarik (atention) harus mempunyai tiga sifat:
pertama harus bermakna (meaningful), membuat produk lebih diinginkan atau lebih menarik bagi
konsumen. Kedua pesan harus dapat dipercaya (believable), Ketiga distinctive, bahwa pesan iklan
lebih baik dibanding iklan pesaing (Philip Kotler, 2001).Interest adalah daya tarik di mana seorang
pemasar haruslah memikirkan sebuah media informasi agar dapat mengandung minat bagi calon
pelanggan atau konsumen dalam hal ini adalah minat para wisatawan untuk berkunjung ke tempat
wisata yang dipromosikan . Desire atau keinginan untuk mencoba atau memiliki . dalam hal ini
pemasar harus pintar membaca target atau konsumen. Action sudah mengarah kepada tindakan untuk
memiliki. Dalam tahapan ini sudah menjelaskan langkah apa yang dilakukan oleh seseorang yang

dalam hal ini adalah wisatawan.

Tabel 1 Model AIDA

Tahap Sasaran

Attention (perhatian) Menunjukkan manfaat nyata atau nilai tertentu

guna  mendapatkan  perhatian sasaran




komunikasi

Interest (minat Membangun  perhatian  sasara  melalui
g
penjelasan lanjutan tentang manfaat tersebut

secara logik dan emosional

Desire (keinginan) Membangun keinginan dengan memberikan
perincian pendukung tambahan dan menjawab
pertanyaan potensial

Action (tindakan) Memotivasi untuk  melakukan  langkah

berikutnya melalui closing dengan kegiatan

yang menarik untuk melakukan tindakan

Sumber: Jurnal Kajian Komunikasi, Vol. 6 hal 82
Perumusan masalah

Keindahan alam di daerah-daerah perlu diangkat menjadi other income buat pemerintah selain
pendapatan rutin seperti dari pertanian, peternakan dan perikanan. Meskipun pada praktiknya sektor
swasta yang memberikan layanan langsung kepada wisatawan, pemerintah setempat bersama
penyedia produk dan layanan pariwisata dapat bekerja sama dalam sejumlah bidang guna membangun
awareness dan mendukung Kabupaten Seram Bagian Timur sebagai destinasi wisata yang menarik.
Oleh karena itu, suatu keberuntungan bagi daerah yang memiliki daerah wisata yang dapat
mendatangkan devisa dari para wisatawan. Dengan demikian, Dinas Pariwisata harus jeli melihat dan
memanfaatkan sumber daya alam dan sumber daya manusia untuk kepentingan banyak orang dan
mensejahterakan masyarakat di daerah. Potensi yang ada harus diberdayakan oleh karena itu, yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah: bagaimana kepedulian Dinas Pariwisata dalam

mempromosikan tempat wisata di Kabupaten Seram Bagian Timur.

Tujuan Peneclitian ini adalah untuk menggali dan mendeskripsikan bagaimana kepedulian Dinas
Pariwisata dalam mempromosikan tempat-tempat wisata dan media apa yang digunakan dalam

mempromosikan tempat-tempat wisata tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menjelaskan melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya.Guba dan Lincoln (dalam Denzim
dan Lincoln, 1994, 107) mengatakan bahwa kata kualitatif menunjukkan peneckanan pada
kualitas suatu entitas serta pada proses dan makna yang kuantitasnya (jumlah, intensitas, atau
frekuensinya) tidak dapat diuji atau diukur secara eksperimental. Tujuan penelitian kualitatif
pada umumnya mencakup informasi tentang fenomena utama yang dieksplorasi dalam

penelitian, partisipan penelitian, dan lokasi penelitian.(Creswell, 2012: 167)



Paradigma penelitian yang digunakan adalah konstruktivism. Secara ontologis paradigma
konstruktivism menyatakan bahwa realitas itu ada di dalam bentuk konstruksi mental yang
bermacam-macam, berdasarkan pengalaman sosial, bersifat lokal dan spisifik, tergantung
pada orang yang melakukannya. Secara epistemologi, pemahaman tentang suatu realitas
merupakan suatu produk interaksi antara peneliti dengan yang diteliti. Sedangkan secara
aksiologi menganggap bahwa nilai, etika, dan pilihan moral merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dalam suatu penelitian.

Pendekatan penelitian ini adalah Studi kasus karena cenderung menghasilkan penjelasan atau
interpretasi yang kompleks dalam bentuk plot yang berkembang atau cerita narasi mengenai
orang atau peristiwa tertentu. (Neuman,2013:200)

Penelitian ini menggunakan informan yang menguasai permasalahan, memiliki data dan
bersedia memberikan informasi lengkap dan akurat. Informan harus memenuhi syarat yang
ditentukan sebelumnya. Yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah Kepala Dinas
Pariwisata sebagai key informan (Informan Utama). Kepala bidang pemasaran sebagai
Informan Pendukung (IP.1). Kepala Seksi Promosi Wisata sebagai informan pendukung
(IP.2) yang dapat memberikan informasi tentang bagaimana kepedulian Dinas Pariwisata
dalam mempromosikan daerah wisata di Kabupaten Seram Bagian Timur. Wawancara

dilakukan setelah selesai lebaran tanggal 7 Juni 2019.

Metode pengumpulan data menggunakan wawancara yang dilakukan pada penelitian ini
sebagaimana yang dikemukakan Lincoln dan Guba (1985,268) bertujuan antara lain untuk
mengkonstruksikan mengenai orang lain, kejadian, aktivitas, kegiatan, perasaan, motivasi,
tuntutan, dan kepedulian yang digunakan sebagai data primer. sedangkan data sekunder
adalah menggunakan dokumentasi yang ada di Pemertintah Daerah Kabupaten Seram Bagian
Timur dan jurnal serta buku-buku pustaka. Observasi dilakukan agar peneliti dapat
mengetahui secara maksimal motif nara sumber,kepercayaan, perhatian, kebiasaan dan
sebagainya dengan melakukan observasi.(Guba (1985,273)

Teknik analisa data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan..Huberman dan Miles menugutip pendapat Denzim dan Lincoln(1994,428).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN



Keberadaan Daerah Wisata di Kabupaten Seram Bagian Timur

Menurut Chanin, et al (2015) bahwa industri pariwisata merupakan industri yang besar dan
dipandang sebagai sektor yang mempercepat pertumbuhan ekonomi. Dampak dan kesuksesan
industri pariwisata adalah mampu meningkatkan kunjungan turis, pendapatan pemerintah, dan
dapat bermanfaat bagi masyarakat setempat sebagai ladang pekerjaan.(Jurnal Kajian Komunikasi
Vol. 6 Nomor 1 hal 81, Juni 2018)

Kabupaten Seram Bagian Timur memiliki beberapa destinasi wisata bahari yang indah dan asri di
antaranya, pertama,Danau Sole yang berada di Desa Amarsekaru (Pulau Gorong) merupakan danau
air asin yang berada di Dusun Arwouw, Kecamatan Pulau Gorom. Objek wisata Danau Sole juga
menjanjikan surga wisata bahari yang eksotis. Danau ini pernah dikunjungi vocalis the Rolling Stone
Mick  Jagger  dalam sebuah pelayaran  wisata  pada  akhir  tahun 70-an

(http://rri.co.ad/post/berita’ 3491 74/hiburan).

Danau Sole sering dikatakan sebagai salah satu danau air laut terunik dan sangat eksotik. Airnya
jernih dan tenang, schingga sangat cocok untuk berenang, memancing, maupun untuk menikmati
pemandangan bawah laut dengan melakukan snorkeling dan diving Danau Sole merupakan tempat
berkumpulnya beragam biota laut, berbagai jenis terumbu karang yang indah dan ratusan jenis
ikan.Selain bentuk yang unik dengan air yang jernih kehijauan.Letaknya yang tersembunyi dalam
hutan tropis, menghadirkan sensasi wisata yang menggairahkan. Belum lagi perairan di sekitar danau
ini menjadi daerah lintasan gerombolan ikan-ikan hiu yang dapat dilihat dari atas,ikan-ikan hiu ini
menurut informasi dapat diajak merapat ke pesisir pantai untuk diberi makan karena masyarakat lokal
memiliki pengetahuan tentang cara menarik perhatian ikan hiu untuk mendekat ke pesisir memasuki
Danau Sole.Wisatawan yang ingin masuk membayar tiket dengan hargaRp.5000/orang.(http://dprd-
serambagiantimur.go.id/wisata-unggulan/)

Gambar 1 pemandangan Danau Sole

Sumber: Refeensi (2019)



Kedua,Pulau Koon adalah pulau kecil berpasir putih yang tidak berpenghuni. Pulau ini
masuk dalam wilayah kekuasaan Negeri Kataloka yang sukses mengunci kemenangan Sultan Tidore
atau Sultan Nuku melawan Belanda. Pada masa dulu, Kota Ratu Kataloka dan beberapa kerajaan kecil
di Kepulanan Gorom berada dalam wilayah kekuasaan Kesultanan Tidore. Sebagai daerah kepulauan
yang didominasi pulau-pulau kecil, perairan Kepulauan Gorom memang menyimpan sumber daya
laut yang menjanjikan kesejahteraan masyarakat pesisir. Hal itu diperkuat dengan hasil penelitian
WWE (World Wildlife Fund) yang menemukan tempat perkembangbiakan ikan terbesar dan terbaik di
Kawasan Timur Indonesia, yakni di Perairan Pulau
Koon.(http://rri.co.id/postS/berita/349 1 74/hiburan/inilah koon surga)

Gambar 2 pemandangan Pulau Koon:

Sumber: referensi (2019)

Ketiga,Gumumae Beach merupakan salah satu pantai yang terletak di Desa Sesar, Kecamatan
Bula Ibu Kota Kabupaten SBT. Untuk bisa menikmati pesona Pantai Gumumae, para pengunjung
akan disambut gerbang bertuliskan “Welcom to Gumamae Beach” dan kemudian menyusuri jalan
beraspal sepanjang 1,4 kilometer, dari jalan raya Kota Bula ke arah timur laut. Gumumae adalah
bahasa setempat, yang dalam bahasa Indonesia berarti "Mari Berkumpul”. Pantai yang memiliki luas
sekitar 30 hektar dan ditumbuhi lebih dari 2.000 pohon cemara, kini menjadi wisata pantai favorit
masyarakat setempat. Wisatawan domestik yang berkunjung ke sini biasanya menikmati ikan bakar
hasil tangkapan sendiri dengan jaring yang disewa dari penduduk
setempat.http:// www.serambagiantimurkab.go.id/berita-ini-dia-6-destinasi-wisata-di-seram-bagian-
timur.html




Gambar 3 pemandangan Gumumae Beach :
Sumber: Referensi (2019)

Keempat,Pulau Geser merupakan pulau yang sejak zaman dahulu dijadikan sebagai pusat
perdagangan rempah-rempah, dikelilingi laut yang jernih dan cksotis dengan pasir putih yang
terhampar luas. Pulau ini terletak di sebelah timur Kota Bula SBT dikelilingi laut dan pulau-pulau
kecil yang menyejukkan mata.Pulau Geser juga disebut-sebut Singapura kecil dan Maldivesnya
Indonesia oleh sebagian masyarakat.Pulau Geser memiliki lingkungan alam yang asri, di kawasan laut
sekitar pulau ini juga memiliki potensi bawah laut yang eksotik. Melalui aktifitas snorkling dan
diving, wisatawan akan menikmati semua pesona alam bawah laut yang indah.Salah satu keunikan
dari pulai ini adalah tidak memiliki puncak maupun pegunungan di sekitarnya,dan bentuknya
yangbulat  dan  dikelilingi  oleh  air laut yang  jernth  dan  juga  pasir
putih.http://www.serambagiantimurkab.go.id/berita-ini-dia-6-destinasi-wisata-di-seram-bagian-
timur.html




Gambar 4 pemandangan Pulau Geser :

Sumber: Referensi (2019)

Kelima,Karang Bais adalah pulau yang unik. Pulau ini kosong tanpa pohon dan
penghuni ketika air laut pasang pulau ini tak akan terlihat karena tertutup air. Jika wisatawan ingin
menikmati keindahan pasir putih maka harus menunggu air surut agar bisa berdiri di atas pulau yang
memiliki pasir putih yang indah.Masyarakat Bula menyebut pulau ini sebagai Pulau Sejuta
Pesona,karena pesonanya terletak pada keindahan potensi bawah laut, mulai dari hamparan beragam
bentuk terumbu karang, ratusan jenis ikan berbagai bentuk, ukuran dan warna. Pulau Karang Bais,
dapat dijangkau dengan menggunakan Speed Boat dari pantai Bula hanya dalam tempo 30
menit.http://www.serambagiantimurkab.go.id/berita-ini-dia-6-destinasi-wisata-di-seram-bagian-
timur.html

HUMASSBT
TANUSANG BAIS

Gambar 5 pemandangan Tanusang Karang Bais :

Sumber: Referensi (2019)



Pengelolaan Dinas Pariwisata tentang Sarana dan Prasarana

Hasil wawancara yang dilakukan oleh tenaga peneliti di lapangan, Saudara Rosita,
mengemukakan bahwa berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan, dapat dikemukakan hal-hal
sebagai berikut. Salah satu fasilitas yang diperlukan di tempat wisata adalah kelengkapan sarana dan
prasarana untuk menarik wisatawan datang ke tempat-tempat wisata. Meski pun jauh dan sulit
dijangkau, tetapi jika sarana dan prasarana lengkap tentu akan mengundang keinginan wisatawan
berkunjung. Kelengkapan sarana dan prasarana adalah sebagaimana dikemukakan oleh informan
pendukung (IP.1) sebagai berikut: ...”sarana dan prasarana yang cukup memadai seperti
pemasangan gajebo, taman, perparkiran,toilet, kamar mandi. Untuk penginapan masih
menggunakan home stay yang disediakan masyarakat. Sedangkan untuk tranportasi seperti
speed belum tersedia untuk mengantar wisatawan dari satu tempat wisata ke tempat wisata
lainnya. Untuk ini masih dikomunikasikan dengan Dinas Pariwisata.

Dari penjelasan informan diketahui bahwa sarana dan prasarana sangat minim sekali terlihat
dari ketersediaan sarana dan prasarana yang idealnya dibutuhkan wisatawan. Transportasi menjadi
sarana paling penting yang harus disediakan bagi wisatawan tetapi justru itu yang belum memadai.
Keengganan wisatawan datang bisa saja karena ketiadaan kelengkapan transportasi ini.

Terkait transportasi dari Ambon ke Bula, sudah ada satu pesawat tetapi baru satu sedangkan
Kabupaten Seram Bagian Timur mempunyai tempat wisata 4 lagi jadi masih sangat kurang. Selain
pesawat, pemerintah daerah juga mengusahakan agar ada bandara di kepulauan Gorom. Meski
demikian implementasinya di masyarakat bukan sesuatu hal yang mudah, karena sifat dasar manusia
memiliki ekspektasi tinggi terhadap inovasi, peraturan, norma-norma baru yang ada di masyarakat.
Meskipun direncanakan penambahan fasilitas, tidak dengan serta merta dapat digunakan. (Jurnal
Penelitian dan Pengembangan Komunikasi dan Informatika, 2016).

Dari hasil temuan di atas dapat diketahui bahwa kemampuan untuk mengelola sarana dan prasarana
di tempat-tempat wisata masih relatih sangat sederhana bisa saja karena kurang mampu mengelola
dari sumber daya manusia, akan tetapi bisa juga kekurangan dana pengelolaan. Jika dikaitkan dengan
teori AIDA, dengan sarana dan prasarana yang ada para wisatawan masih belum tertarik mengunjungi
tempat-tempat wisata karena apa yang dipromosikan masih kurang menarik perhatian para
wisatawan.

Promesi yang Dilakukan Dinas Pariwisata

Promosi merupakan salah satu cara dalam memperkenalkan daerah wisata di Kabupaten
Seram Bagian Timur dan diharapkan jika iklan tentang keindahan alam tempat wisata sering
dimunculkan, akan menimbulkan ketertarikan bagi para wisatawan dan akan melakukan wisata
ke tempat-tempat yang bagus sebagaimana dijelaskan oleh Informan Utama (IU) bahwa.....yang
dipromosikan adalah keindahan alam dari setiap tempat wisata dan di samping itu adalah
keramahan dari masyarakat setempat. Meskipun belum maksimal karena Kketerbatasan
transportasi , misalnya belum menggunakan pesawat dari satu tempat wisata ke tempat
wisata lainnya tetapi baru menggunakan kapal laut. Hal ini perlu mendapat perhatian
khusus dari Pemda setempat. Belum ada kerjasama.

Demikian juga penjelasan dari informan pendukung (IP.1) yang memaparkan bahwa kerjasama
dengan pihak Dinas Pariwisata belum resmi. Wisatawan asing yang pesiar ke Pulau Koon
menggunakan kapal pinisi. Tempat penginapan masih menggunakan home stay yang



disediakan masyarakat. Yang dipromosikan juga tentang Keindahan alam, Kuliner khas
daerah dan Keramahan masyarakatnya.\

Berbicara mengenai promosi, Dinas Pariwisata turut serta melakukan promosi sebagaimana yang
telah dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan juga Bagian Pemasaran. Promosi yang dilakukan oleh
Dinas Pariwisata adalah promosi personal lewat media sebagaimana dijelaskan oleh informan
pendukung sebagai berikut:

... untuk promosi destinasi wisata yang ada di Seram Bagian Timur promosi dilakukan lewat

facebook. Yang dipromosikan adalah destinasi wisata di antaranya, Gumumae, Danau Sole,
Pulau Koon dan Pulau Bais.. Untuk masyarakat yang tinggal di tempat-tempat wisata sudah
mengetahui ada promosi yang dilakukan oleh pemerintah di daerah mereka karena sudah dari
dulu ada tempat wisata tersebut. Kalau mau terperinci promosinya seharusnya melalui
facebook misalnya.Yang dipromosikan juga tentang kemungkinan berkunjung ke Seram Bagian
Timur bisa lewat laut, darat, udara. Tempat-tempat destinasi sedangkan biaya akomodasi, belum
dipromosikan karena keterbatasan tempat.

Promosi yang juga sudah dilakukan oleh Dinas Pariwisata antara lain, membuat fasilitas
yang cukup baik di berbagai destinasi wisata bahari seperti; petunjuk arah,tempat pembelian
karcis,tempat sampah,tempat parkir,toilet,tempat kuliner khas daerah Maluku,tempat santai
atau masyarakat setempat menyebut dengan (gajebo),tempat santai tersebut dibuat agar para
wisatawan bisa santai sambil menikmati keindahan laut di Kabupaten Seram Bagina Timur.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa promosi yang sudah dilakukan masih sangat terbatas perlu
peningkatan dan kelengkapan sarana dan prasarana yang perlu dipikirkan oleh Dinas Pariwisata di
Kabupaten Bagian Tmur.

Bentuk kerjasama dengan pihak swasta juga sudah dilakukan Dinas Pariwisata Kabupaten
Seram Bagian Timur seperti dijelaskan melalui hasil wawancara dengan informan pendukung
berikut:

«..”memang ada kerjasama dengan pihak lain seperti menyediakan beberapa hotel dan
penginapan di beberapa pulau Kkecil misalnya, di Koon dan Danau Sele di sana masih tersedia
rumah warga yang dijadikan sebagai home sfay agar wisatawan baik domestik atau
mancanegara dapat beristirahat dengan nyaman.Warga yang berdomisili di sekitaran pulau
sangat ramah terhadap wisatawan yang sedang berkunjung,malah mereka sangat senang
apabila ada tamu yang berkenjung ke tempat mereka.

Kerja sama ini sangat diperlukan oleh karena bidang pariwisata merupakan bidang
multisektoral yang berarti pariwisata tidak dapat berjalan sendiri tanpa didukung oleh sektor-sektor
lain, seperti dalam hal menentukan dan mendapatkan anggaran, membuat jalan, atau merencanakan
pembangunan kawasan wisata, maka sektor pariwisata perlu berkoordinasi dan berkomunikasi dengan
sektor terkait seperti pekerjaan umum, lingkungan hidup, pendidikan, kehutanan dan lain-
lain.(Majalah Ilmiah Semi Populer Vol 12 No, | Juni 2016)

Menurut hasil pengamatan penulis ketika berkunjung ke tempat-tempat wisata tersebut, Dinas
Pariwisata belum menggunakan perkembangan teknologi media sosial untuk mempromosikan tempat-
tempat wisata seperti Instagram,Twitter,Facebook. Dinas Pariwisata lebih menggunakan
majalah pamflet,brosur,koran, dan TV, untuk melakukan promosi namun Peneliti tidak melihat
penempatan majalah,pamflet,brosur,koran, di berbagai hotel,penginapan dan home stay padahal jika



disebarkan di berbagai tempat penginapan dan hotel, pasti informasi penting tentang tempat-tempat
wisata dapat diketahui oleh wisatawan.

Interprestasi data, jika dikaitkan dengan teori AIDA, ketertarikan para wisatawan karena
sering-sering dipromosikan melalui media bisa menarik perhatian. Promosi yang masih minim
dilakukan tentang tempat-tempat wisata, berdampak kepada kurangnya rasa ketetarikan untuk
mengunjungi daerah wisata.

Kendala di daerah Pariwisata

Di daerah pariwisata ini,yang menjadi kendala adalah akses transportasi yang masih kurang
mendukung. Pengakuan ini dapat kita peroleh dari hasil wawancara dengn informan pendukung
sebagai berikut: ...”terkait dengan kendala transportasi yang dirasakan, dapat dilihat dari
beberapa contoh. Misalnya, sampai saat ini di Kabupaten Seram Bagian Timur hanya
memiliki satu buah pesawat terbang yang berukuran kecil untuk akses udara dari Ambon Ibu
Kota Provinsi Maluku ke Bula Ibu Kota Kabupaten Seram Bagian Timur, yang memakan
waktu kurang lebih 1 jam dan beberapa kapal laut yang memiliki jadwal operasi dua sampai
dengan tiga Kkali dalam seminggu tujuan Ambon ke Bula dengan lama perjalanan satu hari
satu malam. Akses yang tersedia setiap hari adalah mobil rental dan juga Bus yang memakan waktu
kurang lebih 12 jam dan medan yang dilewati cukup extrim karena melewati pegunungan yang kiri
dan kanan jalan terdapat jurang yang cukup dalam.

Demikian juga alat transportasi dari pemerintah Kabupaten Seram Bagian Timur untuk
perjalanan dari Ibu Kota Kabupaten Seram Bagian Timur(Bula), menuju ke berbagai destinasi wisata
yang tersebar di berbagai pulau.Dinas Pariwisata tidak memiliki speedboat khusus,untuk mengantar
wisatawan agar dapat mengunjungi dari pulau ke pulau yang terletak di Kabupaten Seram Bagian
Timur.Demikian juga keterbatasan fasilitas pendukung di obyek wisata.Misalnya, kurangnya penjaga
keamanan di beberapa obyek wisata,tidak ada tour guidekurangnya wahana permainan seperti;
banana boat,Flying Board Flying fish,Jetski.Untuk itu perlu adanya suatu langkah nyata dalam
menjalin hubungan yang saling pengertian dan kepercayaan dengan berbagai pihak.Untuk mengelola
destinasi wisata yang ada di daerah agar dapat menarik wisatawan untuk berkunjung ke Kabupaten
Seram Bagian Timur,

Kendala yang lain selain kesulitan dan keterbatasan, menurut Informan Utama: ...” ada juga
regulasiyang membatasi ruang gerak seperti regulasi yang menempatkan anggaran pariwisata
bukan merupakan kewajiban tetapi pilihan. Oleh karena itu, dari segi penggunaan anggaran
sangat dibatasi. Misalnya, di Gumumae, jika ingin membuka akses jalan, harus ada campur
tangan dari Dinas PU. Demikian juga jika membuka akses internet, harus dari Dinas Infokom
demikian juga untuk Puskesmas harus ada akses dari Dinas Kesehatan...”Destinasi wisata belum
dikelola dan diperhatikan dengan baik. Masih kurang kerjasama Dinas Pariwisata dengan pihak
swasta dalam mengelola destinasi wisata

Penggunaan Media Promosi

Dalam era media digital sekarang ini atau disebut era milenial, informasi yang akan
disampaikan tentang tempat-tempat wisata dan fasilitas yang ada, akan sangat efektif dan cepat
terdistribusi jika sudah menggunakan media sosial, misalnya, instagram, twiter, line dan lain-lain.
Informan penunjang mengungkapkan tentang media yang digunakan dalam mempromosikan tempat-

tempat wisata sebagai berikut:....” media yang kita pakai saat ini di Kabupaten Seram Bagian
Timur khusus untuk Dinas Pariwisata, sementara ini masih menggunakan media komunikasi



seperti baliho, liflet, kemudian media sosial seperti facebook tapi itu tidak resmi karena
digunakan personal ketika mereka berada di destinasi wisata. Kemaren itu kita membuat
website namun masih terbatas dan terbentur juga dengan komunikasi kita dengan Telkom
kemudian kendala tentang jaringan internet masih menunggu konfirmasi dari Telkom..

Penggunaan media massa sangat penting dalam era digital sekarang karena media sosial
menjadi alat untuk mempromosikan tempat-tempat wisata dengan cepat. Media bisa menjadi subjek
dalam menafsirkan dan memberi definisi sendiri terhadap suatu realitas untuk disebarkan pada
khalayak. Dalam studi media terdapat tiga pendekatan untuk menjelaskan media Sudibyo, 2005
(dalam jurnal Communication, 2015)yaitu pendekatan ekonomi media, pendekatan organisasi dan
pendekatan kulturalis.

Interpretasi data tentang media yang digunakan untuk mempromosikan tempat wisata bisa
saja tidak terjadi action karena media yang digunakan sangat minim bahkan menggunakan facebook
pribadi yang berakibat sangat terbatas informasi yang diperoleh tentang kelengkapan fasilitas, sarana
dan prasarana di tempat wisata.Berdasarkan teori AIDA, promosi yang dilakukan secara terus
menerus tentang iklan tempat wisata yang indah dan bagus lengkap dengan sarana dan prasarana yang
tersedia, dapat menarik perhatian wisatawan yang kemudian akan memutuskan datang dan
mengunjungi tempat wisata di Kabupaten Seram Bagian Timur.

SIMPULAN

Kepedulian Dinas Pariwisata dalam mempromosikan tempat wisata di kabupaten Seram Bagian
Timur, ditunjukkan dengan melakukan beberapa aktifitas antara lain melakukan promosi tentang
keindahan tempat-tempat wisata dan keramahan masyarakatnya di antaranya, membuat fasilitas yang
cukup baik di berbagai destinasi wisata bahari seperti; petunjuk arah,tempat pembelian karcis,tempat
sampah,tempat parkir,toilet,tempat kuliner khas daerah Malukutempat santai atau masyarakat
setempat menyebut dengan (gajebo) Untuk penginapan masih menggunakan home stay yang
disediakan masyarakat. Kendala yang ditemukan tentang transportasi, misalnya, sampai saat ini di
Kabupaten Seram Bagian Timur hanya memiliki satu buah Pesawat Terbang yang berukuran kecil
untuk akses udara dari Ambon Ibu Kota Provinsi Maluku ke Bula Ibu Kota Kabupaten Seram Bagian
Timur, yang memakan waktu kurang lebih 1 jam dan beberapa kapal laut yang memiliki jadwal
operasi dua sampai dengan tiga kali dalam seminggu tujuan Ambon ke Bula dengan lama perjalanan
satu hari satu malam. Media promosi yang digunakan masih berbentuk baliho, pamflet, brosur
sedangkan promosi melalui media sosial, menggunakan facebook milik pribadi. Dibutuhkan sumber
daya manusia yang mampu mengelola bidang pariwisata dan tenaga PNS yang mampu mengelola
media sosial seperti facebook, twiter, instagram dan lain-lain di bidang pariwisata. Disarankan agar
pemerintah daecrah membuat kebijakan untuk melakukan kerjasama dengan bidang terkait dan
menempatkan PNS yang memiliki kemampuan mengelola bidang pariwisata dan makhir
menggunakan media sosial. Disarankan agar Pemberintah daerah bisa bekerjasama dengan Mentri
Pariwisata dalam mengelola media sosial di mana template sudah disediakan Menteri Pariwisata
sedangkan content diisi oleh pemerintah daerah.
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